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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia sejak perintisan pergerakan

kebangsaan Indonesia, pemuda berperan aktif sebagai ujung tombak dalam

mengantarkan bangsa dan negara Indonesia yang merdeka, bersatu, dan berdaulat,

bahwa dalam pembaruan dan pembangunan bangsa, pemuda mempunyai fungsi

dan peran yang sangat strategis sehingga perlu dikembangkan potensi dan

perannya melalui penyadaran, pemberdayaan, dan pengembangan sebagai bagian

dari pembangunan nasional.

Sehingga untuk mewujudkan tujuan pembangunan nasional, diperlukan

pemuda yang berakhlak mulia, sehat, tangguh, cerdas, mandiri, dan professional,

bahwa untuk membangun pemuda, diperlukan pelayanan kepemudaan dalam

dimensi pembangunan di segala bidang kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan

bernegara berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945.

Undang undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2009 Tentang

Kepemudaan menyebutkan bahwa Pengembangan Kewirausahaan pemuda

dilaksanakan sesuai dengan minat, bakat, potensi pemuda, potensi daerah, dan

arah pembangunan nasional.1

1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2009
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Pemuda sebagai bagian dari masyrakat memiliki posisi penting dan

strategis dalam upaya melakukan pengembangan terhadap masyarakat atau

dengan kata laian, pemuda adalah pengembang bagi masyarakat. Dan yang

menjadi tugas bagi pengembangan masyarakat adalah mendampingi masyarakat

untuk mengenali masalah yang dihadapi bukan merubah masyarakat karena

masyarakat tidak bisa dirubah kecuali oleh dirinya sendiri.2

Perubahan kehidupan menuju ke arah yang lebih baik dan kesadaran

terhadap realitas yang ada merupakan inti pokok proses pemberdaraan

masyarakat. Karena itu misi utama pengembangan masyarakat adalah memberi

kabar gembira tentang perubahan kehidupan yang lebih baik dimasa yang akan

datang dan penyadaran terhadap realitas kehidupan yang sebenarnya.3

Secara teoritis ada empat cara orang memandang konsep pengembangan

masyarakat. Cara pandang tersebut terdiri dari suatu proses, metodologi, program

dan suatu gerakan. Pengembangan masyarakat sebagai suatu program artinya

pengembangan masyarakat juga ditekankan pada kegiatan atau pada aktifitas yang

diterapkan.4

Gagasan-gagasan pengembangan keswadayaan (self-reliance) dan

pemberdayaan (empowerment) masyarakat dibingkai di dalam kerangka

pembangunan sosial.5 Sosial diartikan sebagai suatu indikasi dari kehidupan

bersama mahluk manusia, misalnya dalam kesamaan rasa, berfikir, bertindak dan

2Drs. Yakop Napu, M.Pd. dkk, Pengembangan Masyarakat, (Gorontalo : PLS Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo, 2009)., h. 17

3 Ibid., h. 20
4 Ibid., h. 35
5 James Midgley, Pembangunan Sosial Perspektif Pembangunan Kesejahteraan Sosial,

(Jakarta: Depag RI, 2005)., h. xii
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dalam hubungan antar manusia. Dimana sejak abad ke-19, istilah sosial

mempunyai konotasi yang berbeda lebih sentimental dan karena itumenjadi agak

kabur. Seperti beberapa istilah serupa yang dikaitkan dengan persoalan

kemiskinan dankemelaratan orang.6

Organisasi Kemasyarakatan yang selanjutnya disebut Ormas adalah

organisasi yang didirikan dan dibentuk oleh masyarakat secara sukarela

berdasarkan kesamaan aspirasi, kehendak, kebutuhan, kepentingan, kegiatan, dan

tujuan untuk berpartisipasi dalam pembangunan demi tercapainya tujuan Negara

Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila.7 Tujuan ormas salah

satunya meningkatkan partisipasi dan keberdayaan masyarakat dan memberikan

pelayanan kepada masyarakat8

Organisasi Kemasyarakatan yang Selanjutnya disebut Ormas adalah

Organisasi yang didirikan dan dibentuk oleh masyarakat secara sukarela

berdasarkan kesamaan aspirasi, kehendak, kebutuhan, kepentingan,kegiatan, dan

tujuan untuk berpartisipasi dalam pembangunan demi tercapainya tujuan Negara

Kesatuan Republik Indonesia yang Berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang

Dasai Negara Republik Indonesia Tahun 19459

Bahwa sesungguhnya generasi muda Indonesia sebagai penerus cita-cita

perjuangan bangsa dan sumber insani bagi pembangunan nasional, perlu

6. Rohiman Notowidagdo, Pengantar Kesejahteraan Sosial Berwawasan Iman dan
Taqwa, (Jakarta : Amzah, 2016) h.36

7Undang-undang Republik Indonesia, No 17 Tahun 2013 Tentang Organisasi Masyarakat,
Hlm 2.

8Ibid Hal. 3
9 Peraturan Pemerintah, Pengganti Undang Undang Republik Indonesia No 2 Tahun

2017, Tentang Perubahan Atas Undang Undang No 17 Tahun 2013 Tentang Organisasi
Masyarakat, Hal. 2
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senantiasa meningkatkan pembinaan dan pengembangan dirinya, untuk menjadi

kader bangsa yang tangguh, yang memiliki wawasan kebangsaan yang luas dan

utuh, yang bertaqwa kepada Allah SWT, berilmu, berketrampilan dan berakhlaq

mulia.

Kelahiran dan perjuangan Gerakan Pemuda Ansor merupakan bagian yang

takterpisahkan dari upaya dan cita-cita Nahdlatul Ulama untuk berkhidmat kepada

perjuangan bangsa dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia menuju

terwujudnya masyarakat yang demokratis, adil, makmur dan sejahtera

berdasarkan ajaran Islam Ahlussunnah wal Jama’ah.

Cita-cita perjuangan bangsa Indonesia dan upaya-upaya pembangunan

nasional hanya bisa terwujud secara utuh dan berkelanjutan bila seluruh

komponen bangsa serta potensi yang ada, termasuk generasi muda, mampu

berperan aktif. Menyadari bahwa dengan tuntunan ajaran Islam Ahlus sunnah wal

Jama’ah generasi muda Indonesia yang terhimpun dalam Gerakan Pemuda Ansor

akan senantiasa memperoleh semangat kultural dan spiritual yang berakar pada

nilai-nilai budaya bangsa yang luhur.10

Gerakan Pemuda Ansor atau GP Ansor adalah salah satu organisasi

kemasyarakatan yang bergerak dibidang kepemudaan dibawah Nahdlatul Ulama.

Posisi yang demikian ini menjadikan GP Ansor memiliki dua fungsi dengan ruang

lingkup yang berbeda. Sebagai ormas yang keberadaannya dilindungi dijamin UU

No 8 tahun 1985 tentang keormasan, GP Ansor memiliki kemandirian,

keleluasaan dan kebebasan dalam mengaktualisasikan visi dan misinya, orientasi,

10 PD/PRT GP ANSOR, Mukodimah Peraturan Dasar/Peraturan Rumah Tangga
Gerakan Pemuda Ansor hasil kongres ke XV, (Jakarta: PP GP Ansor, 2015)., h 15.
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program dan kegiatan dan didukung UU No 40 tahun 2009 tentang Pembangunan

kepemudaan bertujuan untuk terwujudnya pemuda yang beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cerdas, kreatif, inovatif,

mandiri, demokratis, bertanggungjawab, berdaya saing, serta memiliki jiwa

kepemimpinan, kewirausahaan, kepeloporan, dan kebangsaan berdasarkan

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945

dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Fungsi yang lain adalah, GP Ansor sebagai salah satu Badan Otonom

Nahdlatul Ulama, yang pada beberapa aspek mempunyai kewajiban hukumdan

moral untuk terikat pada ketentuan organisasi NU. Kondisi yang demikian

mengharuskan organisasi anak muda NU ini harus memiliki kepekaan,

kecermatan, keahliam serta membaca sikap internal NU serta merespon dan

mengantisipasi situasi dan kondisi agar sikap, kebijakan serta program yang

diambil Ansor membawa kemaslahatan bagi dirinya, masyarakat, bangsa

sekaligus mendukung ikhtiar pencapaian cita-cita Nahdlatul Ulama.

Mengembangkan kewirausahaan di kalangan pemuda baik secara individu

maupun kelembagaan sebagai upaya peningkatan kesejahteraan anggota dan

masyarakat. 11 bangsa yang kuat adalah bangsa yang sejahtera dan makmur secara

ekonomi, berdasar pada nilai nilai tradisi luhur yang diyakini. Demikian pula

dengan jam’iyah yang kuat adalah jam’iyaj yang mampu secara ekonbomi.

Jam’iyah yang mampu secara ekonomi akan mampu bertindak secara

independen, mampu menepis kepentingan politik jangka pendek, dan mampu

11 Ibid., h. 7
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menghidupi jamiyahnya secara kolektif. Tanpa kemampuan ekonomi yang

memadai, sebuah jam’iyah ibarat hanya akan menjadi yang diperebutkan dalam

setiap moment politik pendek seperti pilkada dan pemilu. Sebagai pejuang

kemakmuran, GP Ansor harus lebih serius dalam mengurus dan memperjuangkan

kemakmuran kader dan anggotanya, sehingga nantinya dapat membawa

kemakmuran pula bagi bangsa dan masyarakat Indonesia.

Dengan posisi diatas, maka GP Ansor Provinsi Lampung menetapkan

prioritas program yang sistematis dan mengena dengan kebutuhan jama’ahnya

melalui program Kemandirian Ekonomi Kader sebagai prioritas program kerja

dibidang ekonomi mengingat pentingnya penguatan ekonomi di lingkungan

Nahdliyin khususnya dikalangan pemuda. Membangkitkan perekonomian

dikalangan Nahdliyin sebenarnya sudah pernah dimulai oleh Nahdlatul Ulama

dengan mendirikan Nahdlatut Tujjar atau kebangkitan pedagang yang merupakan

sebuah organisasi santri-pedagang yang didirikan sebelum Nahdlatul Ulama.

Gerakan Pemuda Ansor sebagai organisasi memandang, semangat

produksi dan wirausaha harus dibangun dan diberdayakan secara kolektif di tubuh

Ansor demi meningkatkan kesejahteraan kader dan masyarakat mengingat

ekonomia adalah eleman penting dalam menciptakan kemandirian ekonomi Ansor

dan Nahdlatul Ulama.12

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan Sumber Daya

Manusia / masyarakat itu sendiri dalam bentuk penggalian kemampuan pribadi,

kreatifitas, kompetensi dan daya fikir serta tindakan yang lebih baik dari waktu

12Buku Panduan, Pendidikan dan Pelatihan Dasar, Pimpinan Pusat Gerakan Pemuda
Ansor (Jakarta : satkornas 2015)., h. 62
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sebelumnya.13 Pemberdayaan masyarakat itu sendiri sangat penting dan

merupakan suatu hal yang wajib dilakukan mengingat pertumbuhan ekonomi dan

teknologi yang demikian pesatnya belakangan ini akan sangat mempengaruhi

kemampuan tiap individu dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Dalam ilmu-ilmu sosial, organisasi dipelajari oleh periset dari berbagai

bidang ilmu, terutama sosiologi, ekonomi, ilmu politik, psikologi, dan

manajemen. Kajian mengenai organisasi sering disebut studi organisasi

(organizational studies), perilaku organisasi (organizational behaviour), atau

analisis organisasi (organization analysis).14

Kata peningkatan biasanya digunakan untuk arti yang positif. Contoh

penggunaan katanya adalah peningkatan mutu pendidikan, peningkatan kesehatan

masyarakat, serta peningkatan keterampilan para penyandang cacat. Peningkatan

dalam contoh diatas memiliki arti yaitu usaha untuk membuat sesuatu menjadi

lebih baik daripada sebelumnya. Suatu usaha untuk tercapainya suatu peningkatan

biasanya diperlukan perencanaan dan eksekusi yang baik. Perencanaan dan

eksekusi ini harus saling berhubungan dan tidak menyimpang dari tujuan yang

telah ditentukan.

Kata peningkatan juga dapat menggambarkan perubahan dari keadaan atau

sifat yang negatif berubah menjadi positif. Sedangkan hasil dari sebuah

peningkatan dapat berupa kuantitas dan kualitas. Kuantitas adalah jumlah hasil

dari sebuah proses atau dengan tujuan peningkatan. Sedangkan kualitas

13 http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-pemberdayaan-masyarakat-
dan-contohnya/ diunduh tanggal 7 November 2017.

14 Keith Davis, Human Relations at Work, (New York, San Francisco, Toronto, London:
1962)., h.15-19
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menggambarkan nilai dari suatu objek karena terjadinya proses yang memiliki

tujuan berupa peningkatan. Hasil dari suatu peningkatan juga ditandai dengan

tercapainya tujuan pada suatu titik tertentu. Dimana saat suatu usaha atau proses

telah sampai pada titik tersebut maka akan timbul perasaan puas dan bangga atas

pencapaian yang telah diharapkan.

Seperti telah disebutkan di awal, peningkatan dapat berarti pula menaikkan

derajat sesuatu atau seseorang, serta dapat pula berarti mempertinggi dan

memperhebat. Peningkatan yang memiliki arti menaikkan derajat adalah dalam

penggunaannya dalam kalimat “peningkatan jabatan dari staff menjadi kepala

bagian”. Untuk peningkatan yang berarti mempertinggi, contoh penggunaan

kalimatnya adalah seperti “Peningkatan standar kepuasan pelanggan sangat

membebani produsen”. Sedangkan untuk peningkatan yang berarti memperhebat,

contoh kalimatnya adalah “Perusahaan itu sedang gencar-gencarnya melakukan

peningkatan teknologi agar keuntungan yang didapat lebih banyak”.

Kesejahteraan atau sejahtera dapat memiliki empat arti; pertama

 Dalam istilah umum, sejahtera menunjuk ke keadaan yang baik, kondisi

manusia di mana orang-orangnya dalam keadaan makmur, dalam keadaan

sehat dan damai.

 Dalam ekonomi, sejahtera dihubungkan dengan keuntungan benda.

Sejahtera memliki arti khusus resmi atau teknikal (lihat ekonomi

kesejahteraan), seperti dalam istilah fungsi kesejahteraan sosial.
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 Dalam kebijakan sosial, kesejahteraan sosial menunjuk ke jangkauan

pelayanan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Ini adalah istilah yang

digunakan dalam ide negara sejahtera.

 Di Amerika Serikat, sejahtera menunjuk ke uang yang dibayarkan oleh

pemerintah kepada orang yang membutuhkan bantuan finansial, tetapi

tidak dapat bekerja, atau yang keadaannya pendapatan yang diterima untuk

memenuhi kebutuhan dasar tidak berkecukupan. Jumlah yang dibayarkan

biasanya jauh di bawah garis kemiskinan, dan juga memiliki kondisi

khusus, seperti bukti sedang mencari pekerjaan atau kondisi lain, seperti

ketidakmampuan atau kewajiban menjaga anak, yang mencegahnya untuk

dapat bekerja. Di beberapa kasus penerima dana bahkan diharuskan

bekerja, dan dikenal sebagai workfare.

Masyarakat (sebagai terjemahan istilah society) adalah sekelompok orang

yang membentuk sebuah sistem semi tertutup (atau semi terbuka), di mana

sebagian besar interaksi adalah antara individu-individu yang berada dalam

kelompok tersebut. Kata "masyarakat" sendiri berakar dari kata dalam bahasa

Arab, musyarak.

Banyak para ahli mendefinisikan pengertian masyarakat. Namun Secara

umum Pengertian Masyarakat adalah sekumpulan individu-individu yang hidup

bersama, bekerja sama untuk memperoleh kepentingan bersama yang telah

memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, dan adat istiadat yang ditaati dalam

lingkungannya. Masyarakat berasal dari bahasa inggris yaitu "society" yang

berarti "masyarakat", lalu kata society berasal dari bahasa latin yaitu "societas"



10

yang berarti "kawan". Sedangkan masyarakat yang berasal dari bahasa arab yaitu

"musyarak".

Pengertian masyarakat terbagi atas dua yaitu pengertian masyarakat dalam arti

luas dan pengertian masyarakat dalam arti sempit. Pengertian Masyarakat dalam

Arti Luas adalah keseluruhan hubungan hidup bersama tanpa dengan dibatasi

lingkungan, bangsa dan sebagainya. Sedangkan Pengertian Masyarakat dalam Arti

Sempit adalah sekelompok individu yang dibatasi oleh golongan, bangsa,

teritorial, dan lain sebagainya. Pengertian masyarakat juga dapat didefinisikan

sebagai kelompok orang yang terorganisasi karena memiliki tujuan yang

sama. Pengertian Masyarakat secara Sederhana adalah sekumpulan manusia yang

saling berinteraksi atau bergaul dengan kepentingan yang sama. Terbentuknya

masyarakat karna manusia menggunakan perasaan, pikiran dan keinginannya

memberikan reaksi dalam lingkungannya.

Pengertian Masyarakat Menurut Definisi Para Ahli

1. Pengertian masyarakat menurut definisi Paul B. Harton, yang mengatakan

pendapatnya bahwa pengertian masyarakat adalah sekumpulan manusia

yang secara relatif mandiri, yang hidup bersama-sama yang cukup lama,

yang mendiami suatu wilayah tertentu, memiliki kebudayaan yang sama

dan melakukan sebagian besar kegiatan dalam kelompok itu.

2. Pengertian masyarakat menurut definisi Abdul Syani mengatakan bahwa

pengertian masyarakat adalah berkumpul, bersama, hidup bersama dengan

saling berhubungan dan saling mempengaruhi.
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3. Pengertian masyarakat menurut definisi Richard T. Schaefer dan Robert P.

Lamm mengatakan pendapatnya bahwa pengertian masyarakat adalah

sejumlah besar orang yang tinggal dalam wilayah yang sama, relatif

independen dari orang-orang di luar itu, dan memiliki budaya yang relatif

sama.

4. Pengertian masyarakat menurut definisi Soerjono Soekanto yang

mengatakan bahwa pengertian masyarakat adalah proses terjadinya

interaksi sosial, suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila

tidak memenuhi dua syarat yaitu kontak sosial dan komunikasi.

5. Pengertian masyarakat menurut definisi John J. Macionis adalah orang-

orang yang berinteraksi dalam sebuah wilayah tertentu dan memiliki

budaya bersama.

6. Pengertian masyarakat menurut definisi Gillin & Gillin mengatakan bahwa

pengertian masyarakat adalah kelompok manusia yang mempunyai

kebiasaan tradisi, sikap dan perasaan persatuan yang diikat oleh

bersamaan.

7. Pengertian masyarakat menurut definisi Harton haunt adalah suatu

organisasi manusia yang saling berhubungan.

8. Pengertian masyarakat menurut Selo Sumardjan yang mengatakan bahwa

pengertian masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama dan

menghasilkan kebudayaan.

9. Pengertian masyarakat menurut Marx Weber yang mengemukakan

pendapatnya mengenai pengertian masyarakat sebagai suatu struktur yang
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menderita ketegangan organisasi ataupun perkembangan karena adanya

pertentangan antara kelompok-kelompok yang terpesac-pecah secara

ekonomi.15

Istilah studi kasus mungkin sudah tidak asing lagi dalam benak kita,

terlebih jika kita menggeluti bidang akademik yang membuat familiar akan salah

satu jenis penelitian yang satu ini. Studi kasus cukup sering digunakan sebagai

metode penelitian suatu fenomena dan termasuk ke dalam jenis penelitian

kualitatif. Pembahasan kali ini akan mengulas berbagai pengertian studi kasus

menurut para ahli beserta sumber terpercaya lainnya. (Baca juga: Karakteristik

Komunikasi Massa)

Pengertian pertama mengenai studi kasus datang dari Yin (1996), yang

menggambarkan studi kasus sebagai proses pencarian pengetahuan yang empiris

guna menyelidiki dan meneliti berbagai fenomena dalam konteks kehidupan

nyata. Yin kemudian menambahkan bahwa pendekatan studi kasus dapaat

diterapkan jika batas antara fenomena dan konteks kehidupan nyata terlihat samar

atau tidak terlihat dengan jelas serta ada berbagai sumber yang dapat dijadikan

acuan bukti dan penggalian informasi. (Baca juga: Komunikasi Terapeutik dalam

Keperawatan)

Mengacu pada pengertian yang dibuat oleh W.S. Winkel dan Sri Hastuti

(2006), studi kasus dilihat dari sisi bimbingan pendidikan dan konseling siswa

yang mempelajari keadaan serta perkembangan siswa secara mendalam juga

15http://www.pelajaran.co.id/2017/03/pengertian-masyarakat-menurut-definisi-para-ahli-
terlengkap.html. tanggal 20 januari 2018.
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lengkap. Studi kasus ini dilakukan oleh guru atau pendidik yang bersangkutan

untuk memahami siswa sebagai individu dengan lebih mendalam guna membantu

perkembangan siswa tersebut kedepannya. (Baca juga: Teori Semiotika Ferdinand

De Saussure)

Masih dalam ranah bimbingan dan perkembangan diri, Susilo Rahardjo &

Gudnanto (2011) menyatakan bahwa studi kasus merupakan metode yang

diterapkan untuk memahami individu lebih mendalam dengan dipraktekkan secara

integratif dan komprehensif. Hal ini dilakukan supaya peneliti bisa

mengumpulkan dan mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai individu

yang diteliti, berikut masalah yang dihadapi supaya dapat terselesaikan dan

membuat diri individu tersebut berkembang lebih baik. (Baca juga: Jurnalistik

Televisi)

Studi kasus menurut Bimo Walgito (2010) adalah metode yang bertujuan

untuk mempelajari dan menyelidiki suatu kejadian atau fenomena mengenai

individu, seperti riwayat hidup seseorang yang menjadi objek penelitian. Bimo

Walgito juga menambahkan bahwa dibutuhkan banyak informasi dan integrasi

data yang diperoleh dari metode lain guna mendapatkan informasi mendalam pada

metode studi kasus yang dilakukan. (Baca juga: Model Komunikasi)

Menurut Tellis (1997), metode studi kasus memiliki unit analisis yang

lebih mengacu pada sistem tindakan yang dilakukan dibanding pada individunya

sendiri atau suatu lembaga tertentu. Tellis juga menekankan bahwa unit analisis

tersebut merupakan hal yang kritikal dalam penerapan studi kasus dan dapat
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bervariasi antara individu atau lembaga. (Baca juga: Jenis Metode Penelitian

Kualitatif)

Program kemandirian organisasi sebagaimana diamanatkan pada kongres

GP Ansor tahun 2015 sekaligus menjadi acuan dalam Rapat Kerja Wilayah

Gerakan Pemuada Ansor Provinsi Lampung yang dilaksanakan pada 2016.

AkuNU sebagai produk kemandirian organisasi yang dimiliki GP Ansor Lampung

adalah produk produk yang dikeluarkan oleh Ansor baik diproduksi oleh Ansor

secara langsung ataupun produk yang dihasilkan dari kerjasama antara bidang

perekonomian GP Ansor dengan pihak pihak lain. Kerjasama ini dilakukan karena

keterbatasan yang ada pada ansor seperti belum memilikinya pabrik air mineral

dan kopi, sedangkan untuk bungan papan dan percetakan ini seutuhnya murni

dilaksanakan oleh pengurus dan kader ansor.

Sementara dalam pendistribusian, AkuNU menggunakan sistem struktur

kepengurusan yang dumiliki ansor dari tingkat pengurus wilayah di provinsi,

tingkat cabang di kabupaten dan kota, pengurus anak cabang di tingkatan

kecamatan dan pengurus ranting ditingkat desa atau kelurahan. Selain itu

pendistribusian juga dilakukan oleh semua kader yang ingin menjalankan usaha

tersebut.

Untuk itulah penulis tertarik mengadakan penelitian tentang

PEMBERDAYAAN ORGANISASI KEPEMUDAAN DALAM

PENINGKATAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT (STUDI

PROGRAM AKUNU GP ANSOR LAMPUNG)
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

a. Gerakan Pemuda Ansor Provinsi Lampung sebagai organisasi

kepemudaan memiliki tanggung jawab dalam peningkatan

kesejahteraan anggotanya.

b. Upaya peningkatan kesejahteraan yang dilakukan oleh GP Ansor

Lampung melalui program kewirausahaan dan kemandirian

organisasi dengan amal usahanya AkuNU AMDK, AkuNU Coffee,

AkuNU Florist, AkuNU Percetakan, AkuNU Tour And Travel dan

AkuNU Loundry Syariah.

c. Program kewirausahan yang dilakukan oleh GP ANSOR belum

berjalan seperti yang diharapkan.

2. Batasan Masalah

a. Penelitian ini dilakukan pada Program Kerja GP Ansor lampung

periode 2016-2020 dibidang kewirausahaan dan kemandirian

organisasi untuk kemajuan organisasi, pengurus dan kader.

b. Penelitian dilakukan produk Air Minum Dalam Kemasan AkuNU,

AkuNU Coffee, AkuNU Florist dan AkuNU Percetakan dimiliki

dan atau dikelola oleh pengurus GP ANSOR.
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c. Bagaimana efektifitas gerakan kemandirian organisasi dalam

bidang perekonoman dan kewirausahaan yang dimiliki oleh

Gerakan Pemuda Ansor Provinsi Lampung periode berjalan.

d. Program kerja GP Ansor dari masa ke masa khususnya masalah

pemberdayaan kader bidang ekonomi dan kewirausahaan selalu

tidak berhasil.

e. Banyaknya warga dan pengurus Gerakan Pemuda Ansor yang

membutuhkan lapangan pekerjaan

f. Banyaknya potensi ekonomi diantara pengurus dan kader ansor

C. Rumusan Masalah

a. Bagaimana pemberdayaan organisasi kepemudaan yang dilakukan

oleh Gerakan Pemuda Ansor Lampung?

b. Bagaimana upaya Gerakan Pemuda Ansor Lampung dalam upaya

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

c. Apa yang menjadi penyebab belum maksimalnya program

kewirausahaan yang dilakukan GP ANSOR.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui dan menganalisis secara mendalam

pemberdayaan organisasi kepemudaan dalam peningkatan

kesejahteraan masyarakat pada  program Akunu GP Ansor

Lampung
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b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat

pemberdayaan organisasi kepemudaan dalam peningkatan

kesejahteraan masyarakat pada  program Akunu GP Ansor

Lampung

2. Kegunaan penelitian

a. Kegunaan teoritis

1) Sebagai sumbangan penting dan memperkaya khazanah

keilmuan dibidang pemberdayaan masyarakat dikalangan

pemuda sebagai dispilin ilmu.

2) Menambah konsep baru yang dapat dijadikan sebagai bahan

rujukan penelitian lebih lanjut bagi pemberdayaan

masyarakat dan organisasi kepemudaan.

3) Berguna bagi organisasi kepemudaan dalam menjalankan

usaha dan kemandirian organisasi dan kader.

b. Kegunaan Praktis

Disamping sebagai teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna

secara praktis bagi ;

1) Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan pembuatan

atau second reference didalam melakukan penelitian lebih lanjut

dibidang ilmu pemberdayaan masyarakat.

2) Aktivis Kepemudaan
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Penelitian ini diharapkan dapat digunakan acuan bagi para aktivis

kepemudaan dalam berorganisasi dan mengembangkan diri.

3) Pelaku Ekonomi

Penelitian ini diharapkan juga dapat dijadikan bahan acuan dalam

mencalankan sebuah usaha atau bisnis khususnya yang berbasis

organisasi dan jaringan sosial keagamaan dan kemasyarakatan.

E. Kerangka Pikir

Gerakan Pemuda Ansor adalah salah satu organisasi kepemudaan yang

berada dibawah nauangan organisasi masyarakat keagamaan Nahdlatul Ulama,

bagi GP ANSOR, cita-cita perjuangan bangsa Indonesia dan upaya-upaya

pembangunan nasional hanya bisa terwujud secara utuh dan berkelanjutan bila

seluruh komponen bangsa serta potensi yang ada, termasuk generasi muda,

mampu berperan aktif.

Sebagai organisasi kepemudaan yang ingin  berperan secara aktif dan

kritis dalam pembangunan nasional demi terwujudnya cita-cita kemerdekaan

Indonesia yang berkeadilan, berkemakmuran, berkemanusiaan dan bermartabat

bagi seluruh rakyat Indonesia yang diridhoi Allah SWT, GP Ansor melalui

program kerja kewirausahaan telah mewujudkan program AkuNU.

AkuNU Ansor Lampung melalui program unggulan kewirausahaan telah

melahirkan produk produk unggulan seperti AkuNU Air Minum Dalam Kemasan

(AMDK), AkuNU Coffee, AkuNU Travel, AkuNU Florist, AkuNU Percetakan

dan AkuNU Ticketing dan PPOB yang bernaung dibawah Rumah AkuNU GP

Ansor Lampung.



19

AkuNU dijalankan dan didistribusikan oleh segenap pengurus GP Ansor

dari tingkat Pengurus Wilayah di tingkat Provinsi, Pengurus Cabang di tingkat

Kabupaten/Kota, Pengurus Anak Cabang di tingkat Kecamatan dan Pengurus

Ranting di tingkat Desa atau Kelurahan.Namun dalam pelaksanaan program

kewirausahaan tersebut, management AkuNU mengalami kendala dalam hal

pendistribusian yang sebenarnya berpotensi dalam meningkatkan kesejahteraan

dan kemandirian bagi kader dan organisasinya.
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F. Metode Penelitian

KEMANDIRIAN ORGANISASI

KESEJAHTERAAN KADER DAN PENGURUS

PENGURUS CABANG

PENGURUS PAC

PENMGURUS RANTING

A

k

u

N

U

PENGURUS WILAYAH
GERAKAN PEMUDA ANSOR PROVINSI LAMPUNG

BIDANG PEREKONOMIAN

AkuNU AMDK

AkuNU Coffee

AkuNU Florist

AkuNU Percetakan

AkuNU Travel

AkuNU Ticketing dan PPOB
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Penelitian kebijakan dapat dilakukan ketika sebuah kebijakan sedang

diimplementasikan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas, efektivitas dan

efisiensi kebijakan tersebut. Penelitian ini dapat digunakan ketika kebijakan sudah

selesai diimplementasikan sebagai upaya untuk menilai kebijakan itu secara

menyeluruh. 16

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan

pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang memandang objek sebagai

sesuatu yang dinamis, hasil konstruksi pemikiran dan interpretasi terhadap gejala

yang diamati, serta utuh (holistic), karena setiap aspek dari objek itu mempunyai

satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.17

2. Sumber Data

a) Sumber Data Primer

Sumber data primer berasal dari Program Kerja Gerakan Pemuda Ansor

Provinsi Lampung khusnya bidang Kewirausahaan/ Kemandirian

ekonomi.

b) Sumber Data Sekunder

Kepustakaan, yaitu menelaah buku-buku yang relevan dengan

permasalahan yang penulis teliti.

Dokumentasi, yaitu menelusuri dokemen-dokumen yang ada sangkut

pautnya dengan objek penelitian.

16 Nusa Putra & Hendarman, Metodologi Penelitian Kebijakan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012)hlm.27

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2006), h. 231
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dengan cara,yaitu:

a. Wawancara

Teknik wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai

peran GP Ansor dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui

program kemandirian ekonominya.

b. Observasi

Observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif (participant

observation), yaitu peneliti terlibat langsung dengan kegiatan pengajian

majlis ta’lim tersebut. Dengan adanya observasi ini, maka data yang

diperoleh lebih lengkap dan tajam, seperti untuk mengetahui peran

pengurus GP Ansor dalam pendistribusian produk AkuNU.

c. Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang arsip, tulisan-

tulisan, dan dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian, seperti:

Dokumen dalam bentuk tulisan tentang produksi AkuNU, Laporan

Keangan dan distribusi ke kabupaten/Kota.

4. Teknik  Analisis Data

Teknik alnalisis data kualitatif ialah berifat induktif, yaitu suatu analisis

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan

tertentu.18 Adapun langkah-langkah penelitian kualitatif dibagi kedalam tiga

tahap, yaitu:

1. Tahap oreientasi, tahap ini untuk memperoleh gambaran yang lengkap dan

jelas mengenai masalah yang akan diteliti dari lapangan untuk menentukan

permasalahan atau fokus penelitian. Pada tahap ini akan dilakukan

penyusunan rancanagn penelitian, memilih lapangan penelitian, dan

pengurusan perizinan.

18 Ibid., h. 335
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2. Tahap eksplorasi fokus penelitian, yakni dengan mengumpulkan data sesuai

dengan tujuan penelitian yang telah ditatapkan, melalui wawancara,

observasi dan studi dokumentasi.

3. Tahap member chek, yakni mengontrol data dan informasi yang

dikumpulkan agar keabsahan data tersebut dapat dipercaya kebenarannya.

Dalam pengecekannya dilakukan hal-hal berikut ini:

a. Hasil wawancara yang telah ditulis dikonfirmasikan kembali kepada

semua narasumber dalam penelitian yang telah dilakukan.

b. Hasil observasi dikoreksi kembali oleh narasumber.

c. Melakukan triangulasi kepada para responden atau narasumber.

Tujuan utama member check ini adalah untuk menguji validitas,

reliabilitas dan objektivitas data yang diperoleh dan kegiatan tahapan member

check ini dilakukan selama penelitian ini berlangsung. Sedangkan pada tahap

akhir dari penelitian ini akan dilakukan pengujian terhadap kredibilitas hasil

penelitian, seluruh data yang diperoleh melalui wawancara, observasi maupun

dokumentasi tentang pemberdayaan organisasi kepemudaan dalam peningkatan

kesejahteraan masyarakat pada  program Akunu GP Ansor Lampung

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam menguraikan dan membahas isi dari penulisan tesis

ini, akan disusun berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama: merupakan bab pendahuluan, berisi uraian tentang latar

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka pikir, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.
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Bab kedua: landasan teori. Berisi uraian tentang pengertian pemberdayaan

organisasi dan  kepemudaan, model peningkatan kesejahteraan  masyarakat,

bentuk kegiatan kewirausahaan organisasi, strategi pemasaran dan pengembangan

kewirausahaannya.

Bab ketiga: memuat tentang metode penelitian. Berisi tentang jenis

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data (observasi, interview,

dokumentasi), dan teknik analisa data.

Bab keempat: merupakan bagian penyajian dan analisis data. Berisi

tentang sejarah berdirinya GP Ansor Lampung, awal lahirnya program

kewirausahaan  dan produk AkuNU, strategi pemasaran dan pengembangan

AkuNU.

Bab kelima: merupakan bagian penutup. Berisi tentang kesimpulan dan

rekomendasi.


